Nomor		: ...						[Tempat, Tanggal]
Lampiran 	: ...						
Hal		: ...

Kepada
Yth. Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia
Gd. Menara Radius Prawiro Lt. 24, 
Kompleks Perkantoran Bank Indonesia, 
Jl MH Thamrin No. 2, Jakarta Pusat
1. Dasar/Rujukan: [diisi dengan rujukan seperti : Undang-Undang, Laporan Kejadian Tindak Pidana, Laporan Polisi, Surat Perintah Penyidikan, Surat Penetapan Tersangka]
Contoh:
a. Undang-Undang Nomor ... Tahun ...;
b. Laporan Polisi/Tindak Pidana Nomor: ...;
c. Surat Perintah Penyidikan Nomor: ...;
d. Surat Penetapan Tersangka Nomor: ...;
dan lain-lain.

2. Uraian kronologi informasi penyidikan dan nama tersangka:
Contoh :
Sehubungan dengan penyidikan yang sedang dilakukan oleh (nama institusi) terhadap dugaan tindak pidana (sebutkan dugaan tindak pidananya) yang dilakukan oleh tersangka atas nama Sdr. X sebagaimana dimaksud dalam Pasal ... Undang-Undang ... .

3. Keterangan yang diminta, alasan diperlukannya keterangan, dan hubungan perkara pidana yang bersangkutan dengan keterangan yang diperlukan
Contoh:
Guna keperluan penyidikan yang sedang dilakukan, kami mohon bantuan kepada Ketua Dewan Komisioner OJK untuk dapat memberikan izin pembukaan rahasia bank, dengan informasi sebagai berikut:

	Keterangan yang diminta
	Jumlah saldo, mutasi transaksi keuangan periode tanggal ... sampai dengan tanggal ... (sesuai kebutuhan)

	Alasan diperlukannya keterangan
	Untuk menelusuri aliran dana yang diperoleh dari dugaan tindak pidana ... yang dilakukan oleh tersangka Sdr. ...

	Hubungan perkara pidana yang bersangkutan dengan keterangan yang diperlukan
	Diduga rekening-rekening yang dimintakan informasi rekeningnya digunakan untuk menampung hasil dari tindak pidana ... yang dilakukan tersangka Sdr. ...


Pihak yang dimintakan izin pembukaan rahasia bank:
	No.
	Nama
[wajib diisi]
	No. Identitas
[jika ada]
	Nama Bank
[wajib diisi]
	No. rekening [jika ada]
	Keterangan dan hubungan pihak terkait dengan tersangka
[wajib diisi]

	1.
	Sdr. X
	1234567890
	Bank BCA
	
	Tersangka

	2.
	Sdri. X
	-
	Bank BRI
	
	Istri dari Tersangka [permintaan terhadap pihak yang terkait dengan tersangka maka wajib menjelaskan hubungannya dengan tersangka] yang rekeningnya digunakan oleh tersangka untuk menerima uang terkait tindak pidana ...

	3.
	Sdr. Y
	-
	Bank BNI
	
	Diduga rekening digunakan oleh Tersangka untuk menerima uang terkait dengan tindak pidana korupsi
[permintaan terhadap pihak yang terkait dengan tersangka maka wajib menjelaskan hubungannya dengan tersangka]

	4.
	PT. ABC
	-
	Bank CIMB
	
	Tersangka merupakan direktur utama dari PT. ABC [permintaan terhadap pihak yang terkait dengan tersangka maka wajib menjelaskan hubungannya dengan tersangka]. Rekening PT ABC rekeningnya diduga digunakan oleh tersangka untuk menerima uang terkait tindak pidana ...

	5.
	dst.
	-
	-
	
	[permintaan terhadap pihak yang terkait dengan tersangka maka wajib menjelaskan hubungannya dengan tersangka].


4. Nama dan jabatan penyidik yang diberikan izin pembukaan rahasia bank
Contoh:
Izin pembukaan rahasia bank agar dapat diberikan kepada penyidik yang menangani perkara tersebut sebagai berikut:
	No.
	Nama
	Jabatan

	1.
	Salim Yulianto
	Jaksa pada Kejaksaan Negeri xx

	2.
	Rio Teguh Wicaksono
	Penyidik pada Kepolisian Daerah xx

	3.
	dst.
	



5. Informasi PIC yang dapat dihubungi
Contoh:
Untuk keperluan koordinasi lebih lanjut, dapat menghubungi penyidik yang menangani perkarat tersebut yaitu Rio Teguh Wicahsono pada email xxx dan nomor telepon 0812xxxxxx
Atas perhatian Ibu, kami ucapkan terima kasih.

[Jabatan]

[ttd]

[Nama]

Catatan:
Permintaan (penandatangan) wajib dari:
1. Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia, Kepala Badan Reserse Kriminal Kepolisian Negara Republik Indonesia, atau Kepala Kepolisian Daerah dalam hal permintaan diajukan oleh penyidik dari Kepolisian Negara Republik Indonesia;
2. Jaksa Agung, Jaksa Agung Muda, atau Kepala Kejaksaan Tinggi dalam hal permintaan diajukan oleh jaksa penyidik dan/atau penuntut umum;
3. Ketua Mahkamah Agung, Ketua Pengadilan Tinggi, atau Ketua Pengadilan Negeri; atau
4. pimpinan instansi yang diberi wewenang untuk melakukan penyidikan atau jabatan satu tingkat di bawah pimpinan instansi yang diberi wewenang untuk melakukan penyidikan.


CONTOH

Kepolisian Negara Republik Indonesia/Kejaksaan Republik Indonesia
Kepolisian Daerah/Kejaksaan Tinggi Provinsi …
Jl. KH Hasyim Ashari No. 778, Jakarta Pusat
Telp. (021) 1234567, Fax (021) 1234567







Nomor		: B-1000/N.1/Fd.2/06/2026			Kota .... , 25 Juni 2026
Sifat		: Segera
Lampiran 	: 1 (satu) eksemplar						
Hal		: Permohonan Pemberian Izin Pembukaan Rahasia Bank

Kepada
Yth. Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia
Gedung Menara Radius Prawiro Lt. 24,
Kompleks Perkantoran Bank Indonesia,
Jalan M.H. Thamrin No. 2, Jakarta Pusat 

1. Dasar/Rujukan: 
a. Undang-Undang Nomor ...;
b. Surat Perintah Penyidikan Kepala Kepolisian Daerah/Kepala Kejaksaan Provinsi ... Nomor : ...;
c. Surat Perintah Penyidikan Kepala Kepolisian Daerah/Kepala Kejaksaan Provinsi ... Nomor: ...;
d. Surat Penetapan Tersangka Nomor: ... tanggal ... atas nama Tersangka Mr. X.
e. Dst. ...

2. Uraian kronologi informasi penyidikan dan nama tersangka:
Sehubungan dengan penyidikan yang sedang dilakukan oleh Kepala Kepolisian Daerah/Kepala Kejaksaan Provinsi ... terhadap dugaan tindak pidana korupsi pada pengadaan proyek dalam rangka program ... ... pada tahun ...  yang dilakukan oleh tersangka Mr. X sebagaimana dimaksud dalam Pasal ... Undang-Undang Nomor ... .

3. Keterangan yang diminta, alasan diperlukannya keterangan, dan hubungan perkara pidana yang bersangkutan dengan keterangan yang diperlukan
Guna keperluan penyidikan yang sedang dilakukan, kami mohon bantuan kepada Ketua Dewan Komisioner OJK untuk dapat memberikan izin pembukaan rahasia bank, dengan informasi sebagai berikut:

	Keterangan yang diminta
	Jumlah saldo terakhir, mutasi rekening periode tanggal 1 Januari 2026 sampai dengan tanggal 25Juni 2026.

	Alasan diperlukannya keterangan
	Untuk menelusuri transaksi keuangan terkait aliran dana yang diperoleh dari dugaan tindak pidana korupsi yang dilakukan oleh tersangka Mr. X

	Hubungan perkara pidana yang bersangkutan dengan keterangan yang diperlukan
	Diduga rekening-rekening yang dimintakan informasi rekeningnya digunakan untuk menampung hasil dari dugaan tindak pidana korupsi yang dilakukan oleh tersangka Mr. X.


Pihak yang dimintakan izin pembukaan rahasia bank:
	No.
	Nama
	No. Identitas
	Nama Bank
	No. Rekening 
	Keterangan dan Hubungan Pihak Terkait Dengan Tersangka

	1.
	Mr. X
	1234567890112
	1. Bank BCA
2. Bank BRI
3. Bank BNI
	-
	Tersangka

	2.
	Mrs. Y
	1122334455667
	Bank BNI
	126732231
	Istri dari Mr. X yang diduga rekeningnya digunakan oleh tersangka untuk menerima uang terkait dugaan tindak pidana korupsi.

	3.
	Mr. XY
	-
	1. Bank BRI
2. Bank UOB
	1. 5679812
2. 8967121
	Anak dari Mr. X yang diduga rekeningnya digunakan oleh tersangka untuk menerima uang terkait dugaan tindak pidana korupsi.

	4.
	PT. XYZ
	-
	Bank CIMB
	-
	Tersangka Mr. X merupakan direktur utama dari PT. XYZ. Diduga Rekening PT. XYZ  digunakan oleh tersangka untuk menerima uang terkait dugaan tindak pidana korupsi.

	5.
	Dst.
	
	
	
	


4. Nama dan jabatan penyidik yang diberikan izin pembukaan rahasia bank
Izin pembukaan rahasia bank agar dapat diberikan kepada Penyidik pada Kepolisian Daerah/Kejaksaan Tinggi Provinsi ... yang menangani perkara tersebut sebagai berikut:
	No.
	Nama
	Jabatan

	1.
	Sdr. A
	Penyidik pada Kepolisian Daerah/Kejaksaan Tinggi Provinsi ...

	2.
	Sdr. B
	Penyidik pada Kepolisian Daerah/Kejaksaan Tinggi Provinsi ...

	3.
	Dst.
	


5. Informasi PIC yang dapat dihubungi
Untuk keperluan koordinasi lebih lanjut, dapat menghubungi penyidik yang menangani perkara tersebut yaitu Sdr. A pada email ...@kejati/polda...co.id dan nomor telepon ....
Atas perhatian Ibu, kami ucapkan terima kasih.

Kepala Kepolisian Daerah/
Kejaksaan Tinggi Provinsi ...,



.........................................................
.....................................



